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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran biologi dengan pendekatan CTL 
melalui metode observasi laboratorium dan  lingkungan ditinjau dari keingintahuan dan kemandirian  terhadap 
prestasi belajar. 
 Penelitian menggunakan metode eksperimen pada bulan September 2011 sampai April 2012. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri Karangpandan tahun pelajaran 2011/2012.  Sampel diambil 
dengan teknik cluster random sampling sejumlah 2 kelas.  Pengumpulan data untuk variabel tes prestasi belajar 
dengan metode tes, sedangkan keingintahuan dan kemandirian menggunakan angket. Data prestasi belajar  
menggunakan analisis variansi,taraf signifikansi 95%. data menggunakan desain factorial 2x2x2  
 Hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) tidak  ada  pengaruh pembelajaran dengan pendekatan CTL 
melalui metode observasi laboratorium dan lingkungan terhadap prestasi belajar. (2) terdapat pengaruh 
keingintahuan siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar. (3) terdapat pengaruh kemandirian belajar tinggi 
dan rendah terhadap prestasi belajar. (4) terdapat pengaruh interaksi antara metode observasi laboratorium dan 
lingkungan dengan keingintahuan siswa tehadap prestasi belajar. (5) terdapat pengaruh interaksi antara metode 
observasi laboratorium dan lingkungan dengan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar. (6) terdapat 
pengaruh interaksi antara keingintahuan siswa dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar. (7) tidak 
terdapat pengaruh interaksi antara metode observasi laboratorium dan metode observasi lingkungan, 
keingintahuan siswa, kemandirian belajar terhadap prestasi belajar. 
 




Sistem pendidikan nasional 
menunjukkan perkembangan yang cukup pesat 
seiring dengan era globalisasi, dimana 
pendidikan mempunyai peranan penting dalam 
perkembangan dan kelangsungan kehidupan 
bangsa. Tujuan pendidikan yang dirumuskan 
dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional, 
No. 20 tahun 2003 yang mencitakan manusia  
beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. Tujuan 
pendidikan yang demikian ideal tidak pernah 
diterjemahkan secara operasional dan 
diupayakan ketercapaiannya. Penyelenggaraan 
pendidikan disekolah yang berlangsung 
sekarang, rendahnya kesungguhan dan 
kemampuan guru, terbatasnya fasilitas serta 
sarana dan prasarana yang diperlukan 
menyebabkan segala tujuan tidak akan dapat 
tercapai dengan baik.  
Pembelajaran sains di Indonesia sangat 
rendah, dapat dilihat pada pencapaian hasil 
Trends in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS). Prestasi MIPA murid Indonesia 
menurut TIMSS berada pada urutan rangking ke-
35 dari 49 negara. Pembelajaran di Indonesia 
hanya berpedoman pada sebuah kurikulum yang 
menuntut intelegensi tinggi, sehingga sebagian 
besar siswa mengalami kesulitan dalam belajar 
karena tidak ada sekolah yang sesuai dengan 
kemampuan intelektual mereka. Peraturan 
Pemerintah No. 19 tahun 2005 menyatakan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran hendaknya 
menyenangkan. Tugas guru adalah secara 
berkelanjutan melakukan inovasi terhadap 














Kecenderungan guru membelajarkan 
siswanya dengan strategi atau metode yang 
kurang representatif dan penyampaian informasi 
yang dominan satu arah, semakin 
mengesampingkan proses pembelajaran biologi 
yang ideal. Pencapaian hasil belajar siswa 
menjadi terbatas pada aspek pengetahuan 
(kognitif) saja. Tetapi belum banyak mengalami 
pengembangan aspek sensori-motorik, 
psikososial (afektif), dan nilai-nilai (values). 
SMA Negeri Karangpandan merupakan 
salah satu sekolah di Kabupaten Karanganyar. 
Banyak siswa hanya menghafalkan fakta, prinsip 
dan teori yang disampaikan oleh guru tanpa 
berusaha mencari, menemukan, mengembangkan 
serta menerapkan ide-ide yang ada pada pikiran 
meraka. Hal tersebut mengakibatkan rendahnya 
nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada semester 
ganjil. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 69, 
sedangkan batas tuntas yang seharusnya adalah 
71. Hal tersebut membuktikan bahwa masih 
terdapat siswa yang belum mencapai ketuntasan.  
Dalam pembelajaran biologi hendaknya 
menggunakan metode yang bervariasi, sehingga 
pembelajaran akan menjadi menyenangkan, 
efektif, dan efisien. Perubahan pembelajaran 
sangat diperlukan, sehingga guru selalu aktif dan 
kreatif dalam menciptakan suasana belajar. 
Penggunaan metode yang monoton 
menyebabkan siswa kurang memperhatikan 
pelajaran.  
Menurut (Carin dan Evans dalam 
Sudarisman, 2010) “pembelajaran sains 
setidaknya meliputi 4 hal, yaitu: produk 
(content), proses, sikap dan teknologi”.Hakikat 
belajar sains tidak cukup dengan mengingat dan 
memahami konsep yang ditemukan oleh 
ilmuwan. Dalam belajar sains, siswa diajak 
mengenal obyek, gejala alam, permasalahan 
alam, dan menemukan simpulan tentang alam. 
Proses penemuan konsep yang melibatkan 
keterampilan dapat ditingkatkan melalui kegiatan 
observasi.  
Penelitian  akan menerapkan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 
kegiatan  pembelajaran biologi. Pendekatan CTL 
menurut (Johnson, 2002: 25) digambarkan 
sebagai berikut: “CTL adalah sebuah proses                                                                                                              
pendidikan yang bertujuan menolong para siswa 
melihat makna di dalam materi akademik yang 
mereka pelajari dengan cara menghubungkan 
subjek-subjek akademik dengan konteks keadaan 
pribadi, sosial, dan budaya mereka. Untuk 
mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi 
delapan komponen berikut: membuat 
keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, 
melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan 
pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan 
pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan 
kerjasama, berfikir kritis dan kreatif, membantu 
individu untuk tumbuh dan berkembang, 
mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan 
penilaian autentik.” Pendekatan CTL  merupakan 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata. Dengan konsep tersebut, hasil 
pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa.  
Pembelajaran dengan pendekatan CTL 
menggunakan observasi laboratorium dan 
lingkungan menjadi salah satu pilihan dalam 
mengubah pembelajaran yang monoton. Menurut 
(Hadiat, 2000: 7) “Laboratorium adalah suatu 
tempat dimana percobaan dan penyelidikan 
dilakukan,” sedangkan lingkungan dalam 
pembelajaran biologi menurut (Jeperis dalam 
Handayani, 2010) diartikan sebagai berikut: 
“segala sesuatu yang ada di sekolah atau tempat 
tinggal siswa yang termasuk didalamnya 
makhluk hidup maupun benda mati yang dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar.”  Lingkungan 
tersebut dapat menjadi objek pengamatan, sarana 
atau tempat melakukan percobaan dan sebagai 
tempat informasi. 
 Pembelajaran tersebut dapat 
memberikan kepada siswa untuk belajar 
melakukan langkah-langkah metode ilmiah. 
Siswa dapat mengembangkan berbagai 
keterampilan psikomotorik. Menurut (Sumiati 
dan Asra, 2007: 91) ”Metode pembelajaran yang 
ditetapkan guru banyak memungkinkan siswa 
belajar proses (learning by process), bukan 
hanya belajar produk (learning by product).” 
Berdasarkan uraian diatas berarti belajar produk 
pada umumnya hanya menekankan pada segi 
kognitif, sedangkan belajar proses dapat 
memungkinkan tercapainya tujuan belajar pada 
segi kognitif, afektif maupun psikomotor. 
Pembelajaran menggunakan benda-benda nyata 
merupakan bentuk metode pembelajaran yang 
dapat dialami langsung oleh siswa, hal ini dapat 
mengatasi kebosanan siswa dan perhatiannya 
akan lebih baik sehingga prestasi siswa dapat 
meningkat.  
Dalam materi Keanekaragaman Hayati 
dapat diterapkan kedua metode tersebut, yaitu 














disajikan dalam pengamatan langsung bahan 
yang telah tersedia. Pembelajaran dengan 
observasi lingkungan dengan memanfaatkan 
lingkungan alam sekitar sekolah, kegiatan 
tersebut dapat menjadi wahana pengembangan 
keingintahuan dan kemandirian siswa. Karena 
menantang siswa untuk berfikir, memberikan 
keluwesan untuk berpendapat, berinisiatif dan 
bertindak. 
Keingintahuan merupakan salah satu 
aspek yang bersifat kondisional bagi 
pengembangan peserta didik. Menurut (Maslow 
dalam Asrori, 2008: 176) “salah satu ciri kondisi 
psikis yang sehat adalah adanya rasa ingin tahu.” 
Keingintahuan sejalan dengan kreativitas dari 
seorang siswa, dapat dicirikan dengan seringnya 
bertanya dan mencari tahu tentang suatu yang 
sedang dihadapi dengan mengadakan eksplorasi 
dengan lingkungannya. Kegiatan di laboratorium 
dapat menjadi wahana pengembangan 
keingintahuan karena adanya inquiry yang 
menantang siswa untuk berfikir. 
Pendekatan CTL dapat menumbuhkan 
kemandirian belajar. Kemampuan menemukan 
fakta baru diperlukan dalam belajar mandiri. 
Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang 
di lakukan atas dorongan dirinya sendiri. Seperti 
dikemukan (Mudjiman, 2009: 8) ”Seseorang 
yang sedang menjalankan kegiatan belajar 
mandiri lebih ditandai, dan ditentukan oleh motif 
yang mendorong belajar. Bukan oleh 
kenampakan fisik kegiatan belajarnya.”  Jadi 
dalam melaksanakan aktivitas belajar, siswa 
dituntut kemandirian belajarnya, sehingga 
mampu mencapai hasil belajar yang optimal.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
untuk meningkatkan prestasi siswa pada materi 
pokok Keanekaragaman Hayati, perlu adanya 
penelitian tentang: Pembelajaran biologi Dengan 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
melalui Metode Observasi Laboratorium dan 
Lingkungan ditinjau dari Keingintahuan dan 
Kemandirian Belajar Siswa. (Materi 
Keanekaragaman Hayati di SMA Negeri 
Karangpandan Kabupaten Karanganyar Kelas X 
Tahun Pelajaran 2011/2012). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian  pada Bulan 
September sampai April tahun pelajaran  
2011/2012 di SMA Negeri Karangpandan. 
Pengambilan sampel dengan menggunakan 
cluster random sampling.  
Metode penelitian menggunakan metode 
eksperimen. Dalam penelitian ini responden 
dibagi dalam dua kelompok. Kelompok pertama 
adalah kelompok siswa yang mendapat perlakuan 
dengan penerapan metode observasi 
laboratorium. Kelompok kedua adalah kelompok 
siswa dengan penerapan metode observasi 
lingkungan. Desain penelitian faktorial 2 x 2 x 2.  
Instrumen pengambilan data dalam 
penelitian  berupa data prestasi belajar siswa, 
yang berupa tes kognitif, lembar penilaian 
afektif, lembar observasi psikomotor serta  
angket keingintahuan siswa, dan angket 
kemandirian belajar.  
Uji normalitas dalam penelitian 
menggunakan uji Shapiro-Wilk Test. Uji 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji 
Levene’s. Analisis data menggunakan teknik 
analisis statistic Anava tiga jalan sel tidak sama 
dengan taraf signifikansi   = 0,05 Uji Hipotesis 
dilakukan dengan Tests of Between-Subjects 
Effects. Uji Lanjut Anava menggunakan metode 
Compare Means Uji Scheffe dengan  bantuan 
komputerisasi PASW versi 18.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. Diskribsi Data Prestasi Belajar 





Kognitif 36 20 91 14 77 
Afektif  36 40 98 11,6 85 
Psikomo
torik 
36 42 97 10,5 84 





Kognitif  36 57 94 8,4 79 
Afektif  36 69 100 7,05 86 
Psikomo
trik 
36 68 99 7,6 85 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
untuk kelas yang menggunakan Pendekatan CTL 
dengan metode observasi laboratorium nilai rata-
ratanya lebih kecil dibandingkan dengan kelas 
yang menggunakan pendekatan CTL dengan 
metode observasi lingkungan (Tabel 1). 
 
Tabel 2. Rata-rata Keingintahuan  






























Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
kelompok observasi laboratorium  mempunyai 
nilai rerata keingintahun 127. Pada kelompok 
observasi lingkungan  mempunyai nilai rerata 
keingintahuan 128. Dari tabel tersebut kelas yang 
menggunakan observasi lingkungan nilai 
keingintahuan lebih besar hasilnya dibandingkan 
dengan nilai kelas yang menggunakan observasi 
laboratorium. 
 
Tabel 3. Rata-rata Kemandirian  



























Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
kelompok observasi laboratorium  mempunyai 
nilai rerata kemandirian 80. Pada kelompok 
observasi lingkungan  mempunyai nilai rerata 
kemandirian 81. Dari tabel tersebut kelas yang 
menggunakan observasi lingkungan nilai 
kemandirian lebih besar hasilnya dibandingkan 
dengan nilai kelas yang menggunakan observasi 
laboratorium. 
Berdasarkan hasil Tests of Between-
Subjects Effects, pengujian hipotesis dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
 



















metode * keingintahuan 
12.641 0.003 
5.  metode * kemandirian 7.463 0.009 
6.  Keingintahuan * 
kemandirian 
5.443 0.024 




Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa HoA 
diperoleh nilai Fhitung = 0,405 dengan probabilitas 
p-value  = 0,526. Dan HoABC diperoleh nilai Fhitung 
= 1,523 dengan probabilitas p-value = 0,221. 
Karena  p-value > 0,05; maka Ho diterima, 
berarti tidak ada perbedaan antara metode 
observasi laboratorium dengan metode observasi 
lingkungan dan tidak ada pengaruh interaksi 
antara metode, keingintahuan siswa dan 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar. 
Sedangkan pada HoB,  HoC, HoAB, HoAC, 
HoBC ditolak karena p-value < 0,05, hal ini berarti 
ada pengaruh keingintahuan siswa terhadap 
prestasi belajar, ada pengaruh kemandirian 
belajar terhadap prestasi belajar, ada pengaruh 
interaksi antara metode observasi laboratorium 
dan metode observasi lingkungan dengan 
keingintahuan terhadap prestasi belajar, ada 
pengaruh interaksi antara metode dan 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar, ada 
pengaruh interaksi antara keingintahuan siswa 
dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar 
siswa. 
1. Hipotesis pertama 
Dari hasil Test of Between-Subject 
Effects dapat dilihat p-value 0,526 (kognitif), p-
value 0,592 (afektif), p-value 0,592 
(psikomotorik), maka hipotesis diterima yaitu 
tidak ada pengaruh penggunaan pendekatan CTL 
melalui metode observasi laboratorium dengan 
metode observasi lingkungan. 
Berdasarkan data statistik penelitian ini 
tidak ada perbedaan antara pendekatan CTL 
melalui metode observasi laboratorium dengan 
observasi lingkungan karena keduanya sama-
sama menghadapi objek langsung. Pengetahuan 
siswa berkembang dengan baik karena 
penggunaan pendekatan CTL yang dilakukan 
bersifat kontekstual atau dihadapkan pada 
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Pengamatan secara kualitatif temuan 
di lapangan siswa lebih tertarik, lebih senang dan 
lebih kreatif saat pembelajaran di lingkungan 
sekitar sekolah. Terlihat bahwa dari semua aspek 
prestasi belajar siswa memiliki nilai yang lebih 
baik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
(Trianto 2004:30) “konsep belajar dimana guru 
menghadirkan situasi nyata ke dalam kelas dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.” 
Demikian juga menurut (Shamsid dan Smith, 
2006) CTL dapat diterapkan untuk siswa yang 
belajar di dalam kelas, hal ini dibenarkan dengan 
praktek siswa yang belajar aktif, belajar dari 
kehidupan nyata dan belajar dari teman-teman 
lain. 
2. Hipotesis kedua 
Dari hasil Test of Between-Subject 
Effects dapat dilihat p-value 0,022 (kognitif), p-














(psikomotorik), maka Hob  ditolak. Hal ini berarti, 
keingintahuan siswa mempunyai pengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Seperti dalam penelitian yang dilakukan 
(Handayani, 2010) apabila faktor keingintahuan 
siswa muncul, menyebabkan terjadinya negosiasi 
kognitif antara siswa untuk memperbanyak 
pengetahuan yang mereka peroleh. Siswa yang 
mempunyai keingintahuan tinggi akan 
bersemangat dalam menghadapi permasalahan.  
Keingintahuan merupakan modal awal yang 
dimiliki siswa, metode observasi laboratorium 
dan metode observasi lingkungan merupakan 
tempat untuk menyalurkan keingintahuan dengan 
mengadakan eksplorasi dengan lingkungan. 
Siswa dengan keingintahuan tinggi berusaha 
mencari sesuatu yang belum dimengerti misalnya 
dengan bertanya, mencari sumber-sumber belajar 
yang ada disekitarnya. Sebaliknya bagi siswa 
yang memiliki keingitahuan rendah jarang 
mendapat dorongan untuk berfikir dan 
memecahkan masalah.  
3. Hipotesis ketiga 
Dari hasil Test of Between-Subject dapat 
dilihat p-value 0,007 (kognitif), p-value 0,000 
(afektif), p-value 0,004 (psikomotorik), maka 
HoC ditolak. Hal tersebut berarti kemandirian 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan (Setiani, 2009) bahwa kemandirian 
belajar dapat memberikan kontribusi tinggi 
terhadap pembelajaran CTL. Kemandirian 
belajar sangat diperlukan oleh siswa dalam 
memutuskan pendapat-pendapat yang berbeda 
dalam masyarakat belajar. Ada kalanya dalam 
berdiskusi siswa saling berpendapat dan kadang 
sulit membuat kesepakatan. Kondisi semacam ini 
akan lebih baik apabila siswa sudah memiliki 
kemandirian yang tinggi. Seperti yang 
dikemukan (Mudjiman, 2009) belajar mandiri 
adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh 
niat atau motif untuk menguasai sesuatu guna 
mengatasi suatu masalah, dan dibangun dengan 
bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah 
dimiliki. 
Dalam penelitian siswa dibuat 
berkelompok sehingga dapat bekerja sama 
dengan kelompoknya, dengan demikian siswa 
dituntut harus memiliki kemandirian dan 
kedewasaan supaya dapat mengendalikan 
kegiatan dalam kelompok. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemandirian mempunyai 
pengaruh terhadap prestasi belajar.  
4. Hipotesis keempat 
Dari hasil Test of Between-Subject 
Effects dapat dilihat p-value 0,003 (kognitif), p-
value 0,008 (afektif), p-value 0,014 
(psikomotorik), maka HoAB ditolak. Hal ini 
berarti metode observasi laboratorium dan 
metode observasi lingkungan dengan 




Gambar 1. Plot Interaksi aspek kognitif antara 
Metode dan Keingintahuan 
 
Berdasarkan  Gambar 1.  aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik siswa yang memiliki 
keingintahuan tinggi akan lebih baik apabila 
pembelajaran menggunakan metode observasi 
lingkungan dibanding dengan observasi 
labotarorium. Demikian juga dengan 
keingintahuan rendah akan lebih baik apabila 
pembelajaran menggunakan metode lingkungan 
dibanding dengan observasi laboratorium. Tetapi 
hasilnya lebih baik apabila mempunyai 
keingintahuan tinggi. 
Seperti yang kemukakan (Erick dalam 
Asrori, 2008) Keingintahuan sesungguhnya dapat 
dikatakan sebagai suatu proses pencarian makna. 
Karena merupakan pencarian makna, maka 
didalamnya mengandung hasrat untuk 
memahami, menganalisis, menemukan 
hubungan-hubungan dan makna-makna, serta 
membangun suatu sistem. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi laboratorium 
dan observasi lingkungan untuk memaksimalkan 
keingintahuan  siswa supaya berkembang dengan 
baik. 
5. Hipotesis kelima. 
Dari hasil Test of Between-Subject 
Effects dapat dilihat p-value 0,009 (kognitif), p-
value 0,034 (afektif), p-value 0,002 
(psikomotorik), maka HoAC ditolak. Hal ini 














lingkungan dengan kemandirian belajar 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar. 
Dari ketiga aspek, baik kognitif, afektif 
dan psikomotorik hasilnya sama. Siswa yang 
memiliki kemandirian rendah lebih baik apabila 
menggunakan observasi lingkungan. Hal tersebut 
disebabkan karena siswa yang belajar dengan 
observasi lingkungan terlalu senang di 
lingkungan, sehingga tidak segera memutuskan, 
mana yang harus dikerjakan. Siswa yang 
menerapkan observasi laboratorium lebih tinggi 
hal tersebut karena, mereka lebih terfokus dan 
segera memutuskan untuk melakukan observasi. 
Siswa lebih leluasa bertanya karena keberadaan 




Gambar 2. Plot Interaksi aspek kognitif antara 
Metode dan Kemandirian 
 
 Hasil penelitian (Pearce, 2006) 
menunjukkan bahwa  siswa memiliki sikap 
positif yang mengarahkan diri sendiri dalam 
menyelesaikan tugas. Siswa mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang pemecahan 
masalah. Penelitian menggunakan Pendekatan 
CTL dengan metode observasi laboratorium dan 
observasi lingkungan diterapkan pada kelas yang 
didalamnya terdapat kelompok-kelompok kecil. 
Setiap kelompok saling berhubungan sehingga 
pengetahuan yang dipunyai seseorang menjadi 
output bagi orang lain. Dapat dilihat ada 
pengaruh interaksi antara kemandirian belajar 
dengan pendekatan CTL melalui metode 
observasi laboratorium dan observasi 
lingkungan. 
6. Hipotesis keenam 
Dari hasil Test of Between-Subject 
Effects dapat dilihat p-value 0,024 (kognitif), p-
value 0,006 (afektif), p-value 0,000 
(psikomotorik), maka HoBC ditolak. Hal tersebut 
berarti terdapat pengaruh interakasi 
keingintahuan siswa dengan kemandirian belajar  
terhadap prestasi belajar. 
 
 
Gambar 3. Plot Interaksi Aspek Kognitif antara 
Keingintahuan dan Kemandirian 
Berdasarkan Gambar 3. aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik siswa yang memiliki 
keingintahuan rendah maka memiliki 
kemandirian rendah pula dapat ditunjukkan 
dengan hasil prestasi yang sama. Sedangkan 
siswa yang memiliki keingintahuan tinggi juga 
memiliki kemandirian yang tinggi pula. 
  Keingintahuan dan kemandirian 
merupakan unsur internal. Salah satu yang 
mampu mengasah keingintahuan dan 
kemandirian belajar adalah menggunakan 
metode yang berdasarkan observasi. Dalam 
pendekatan pembelajaran CTL siswa bekerja 
sama dengan kelompok, saling tukar pendapat, 
berfikir kritis dan melakukan tindakan. Berfikir 
kritis ini membutuhkan kecermatan yang tinggi 
dan didukung keingintahuan yang besar pula. 
Sedangkan kemandirian sangat dibutuhkan untuk 
mengambil keputusan dalam kelompok. Dari 
uraian di atas ada pengaruh interaksi antara 
keingintahuan siswa dan kemandirian belajar 
terhadap prestasi belajar. 
7. Hipotesis ketujuh 
Berdasarkan Test of Between-Subject 
Effects menunjukkan p-value 0,221 (kognitif), 
p-value 0,260 (afektif), p-value 
0,070(psikomotorik), maka HoABC  diterima. 
Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh interaksi 
antara metode observasi laboratorium dan 
metode observasi lingkungan,  keingintahuan 
siswa dan  kemandirian belajar terhadap prestasi 
belajar.  
Hasil penelitian yang dilakukan (Hall 
dan Kidman, 2004) mengemukakan seorang 
guru harus mengetahui siswa secara 
berkelompok tidak individual. Seorang guru 
perlu mempunyai gagasan baik untuk para 
siswa. Bagaimana pengetahuan siswa sebelum 
mengalami pembelajaran. 
Dalam penelitian pembelajaran 














menekankan siswa untuk aktif dalam kegiatan. 
Mulai dari kegiatan pengorganisasian kelompok, 
pengamatan objek langsung, mendiskusikan 
data yang diperoleh, sampai mempresentasikan 
hasil data yang ditemukan. Pendekatan CTL 
melalui metode observasi laboratorium dan  
observasi lingkungan sebagai wadah untuk  
memacu perkembangan pengetahuan siswa. 
Keingintahuan sebagai tahap awal yang baik 
untuk menggali pengetahuan, kemudian 
didukung kemandirian belajar, siswa dapat 
mengatasi masalah yang dihadapi dan 
ditemukan. Dari kedua metode tersebut yang 
sama-sama mengadapi objek langsung, dan dapat 
diketahui bahwa kedua metode tersebut hampir 
sama. Secara kualitatif temuan yang didapatkan 
selama pembelajaran, observasi lingkungan 
hasilnya lebih baik dibandingkan dengan 
obervasi laboratorium. Dari uraian tersebut dapat 
diketahui bahwa tidak ada pengaruh interaksi 
antara penggunaan pendekatan CTL melalui 
metode observasi laboratorium dan observasi 
lingkungan, keingintahuan siswa dan 
kemandirian terhadap prestasi belajar. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berikut kesimpulan yang dapat diambil, 
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan. 
1. Pembelajaran menggunakan pendekatan 
CTL melalui metode observasi laboratorium 
dan lingkungan sama-sama menghadapi 
objek langsung. Berdasarkan statistik 
pembelajaran tersebut tidak ada perbedaan 
antara metode observasi laboratorium 
dengan lingkungan. Temuan  secara 
kualitatif siswa lebih aktif,  kreatif dan lebih 
semangat saat melakukan pembelajaran 
dengan metode observasi lingkungan 
dibandingkan dengan metode observasi 
laboratorium. 
2. Aktifitas dan kegiatan observasi yang 
dilakukan siswa dalam pembelajaran, dapat 
memotivasi keingintahuan siswa, sehingga 
meningkatkan prestasi belajar. Siswa 
dengan keingintahuan tinggi berusaha 
mencari sesuatu yang belum dimengerti, 
sebaliknya siswa dengan keingintahuan 
rendah jarang mendapat dorongan untuk 
berfikir. Keingintahuan tinggi dan rendah 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar.  
3. Seorang siswa yang mempunyai 
kemandirian tinggi maka akan lebih dewasa 
dan lebih tanggungjawab dalam mengambil 
keputusan yang muncul dalam 
kelompoknya, sehingga memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan prestasi 
siswa. Sebaliknya Siswa yang memiliki 
kemandirian rendah akan apatis dalam 
kelompoknya. Oleh karena itu, Kemandirian 
belajar tinggi dan rendah berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi siswa.  
4. Metode observasi laboratorium dan 
observasi lingkungan merupakan tempat 
memenuhi keingintahuan melalui kegiatan 
observasi yang dilakukan oleh siswa selama 
pembelajaran. Interaksi antara Pendekatan 
CTL melalui metode observasi laboratorium 
dan lingkungan dengan keingintahuan 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar.  
5. Kemandirian yang tinggi memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan prestasi 
siswa. Interaksi antara pendekatan CTL 
melalui metode observasi laboratorium dan 
lingkungan dengan kemandirian belajar 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar.  
6. Keingintahuan rendah menyebabkan 
kemandirian rendah pula, sedangkan siswa 
yang memiliki keingintahuan tinggi juga 
memiliki kemandirian tinggi pula. 
Keingintahuan dan kemandirian merupakan 
unsur internal.  Interaksi keingintahuan dan 
kemandirian belajar terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar 
7. Keingintahuan rendah menyebabkan 
kemandirian rendah pula, sehingga 
informasi yang didapatkan dan pengetahuan 
yang dibentuk sangat terbatas. Salah satu 
yang mampu mengasah keingintahuan dan 
kemandirian belajar adalah menggunakan 
metode observasi. Interaksi Pendekatan 
CTL melalui metode observasi laboratorium 
dan lingkungan, keingintahuan siswa, dan 
kemandirian belajar tidak terdapat pengaruh 
terhadap prestasi belajar. 
 
Rekomendasi 
Hasil penelitian memberikan gambaran 
yang jelas tentang penerapan strategi 
pembelajaran dengan pendekatan CTL 
melalui  metode observasi laboratorium dan 














tersebut dapat digunakan dalam materi 
Keanekaragaman Hayati. 
Implikasi praktis yang dapat dikemukakan 
berdasarkan kesimpulan penelitian antara lain: 
a. Sebelum mengambil nilai dan penerapan 
pembelajaran dengan pendekatan  CTL, 
terlebih dahulu guru memberikan 
pemahaman kepada siswa karena 
pendekatan CTL masih asing bagi siswa, 
sehingga dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar, siswa tidak lagi 
beradaptasi dengan metode tersebut. 
b. Guru harus mempersiapkan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. Guru harus menyiapkan alat 
dan bahan observasi, LKS, membagi kelas 
dalam kelompok-kelompok yang heterogen, 
mencoba alat dan bahan sebelum melakukan 
observasi. 
c. Untuk materi biologi yang mempunyai 
spesifikasinya berhubungan langsung 
dengan kehidupan sehari-hari sebaiknya 
menggunakan pembelajaran pendekatan 
CTL, sedangkan materi membahas masa 
lampau atau evolusi sebaiknya tidak 
menggunakan pendekatan CTL. 
d. Guru harus melakukan pendataan sebelum 
pembelajaran untuk mengetahui kategori 
keingintahuan dan kemandirian belajar 
siswa.  
e. Untuk variabel keingintahuan dan 
kemandirian dapat dijadikan tiga kategori 
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Supaya 
hasilnya lebih baik. 
f. Untuk pengambilan data variabel 
keingintahuan dan kemandirian sebaiknya 
ditambahkan dengan hasil wawancara dari 
siswa, atau pengamatan langsung. 
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